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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Intensitas Aset Tetap, 

Kinerja Keuangan dengan rasio Profitabilitas serta Leverage dan Thin Capitalization terhadap Tax 

Avoidance. Data yang digunakan dari penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian ini menggunakan 

sampel Perusahaan sektor Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018 - 2022. Jumlah 

perusahaan yang dijadikan populasi penelitian adalah 17 perusahaan dengan pengamatan selama 5 tahun. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Total sampel penelitian ini adalah 17 laporan 

keuangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, estimasi model regresi 

data panel, teknik pemilihan model regresi data panel, uji asumsi klasik, analisis regresi data panel, uji 

hipotesis, dan koefisien determinasi dengan bantuan program Eviews 12. Intensitas Aset Tetap, 
Profitabilitas, Leverage dan Thin Capitalization secara simultan berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Intensitas Aset Tetap berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Kinerja Keuangan dengan rasio profitabilitas 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Kata kunci: Intensitas Aset Tetap, Kinerja Keuangan, Thin Capitalization, Tax Avoidance. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine and empirically test the effect of Fixed Asset Intensity, Financial Performance 

ratio Profitability and leverage and Thin Capitalization on Tax Avoidance.  The data used in this study are 

secondary data. This study uses a sample of Energy sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange 2018 - 2022. The number of companies that made the research population was 17 companies 

with observations for 5 years. This study uses a purposive sampling method. The total sample for this 
research is 17 financial statements. The data analysis techniques used are descriptive statistical analysis, 

panel data regression model estimation, panel data regression model selection techniques, classical 

assumption tests, panel data regression analysis, hypothesis testing, and coefficient of determination with 

the help of the Eviews 12 program. Fixed asset intensity, profitability, leverage and thin capitalization 

simultaneously affect tax avoidance. Fixed asset intensity affect tax avoidance. Financial Performance 

ratio Profitability affect tax avoidance. 

Keywords: Fixed Asset Intensity, Financial Performance Thin Capitalization, Tax Avoidance. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pajak memiliki prinsip dari rakyat dan untuk rakyat, namun dengan catatan 

bahwa pajak yang telah dibayarkan warga negara tidak menerima imbalan secara 

langsung dari pemerintah. Penerimaan negara yang berasal dari pajak masih menjadi 

penerimaan terbesar bagi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Oleh 

karena itu, pajak selalu menjadi fokus utama pemerintah. Tax Avoidance adalah upaya 

penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena 
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 tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik yang 

digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat 

dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil 

jumlah pajak yang terutang (Anggraeni dkk, 2021; Rejeki dkk, 2019). Adanya praktik 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak akan membuat negara merugi 

karena anggaran pajak yang t ielah dip ierkirakan p iemierintah mienjadi tidak siesuai. Hal 

ini akan mienyiebabkan p iertumbuhan iekonomi, roda pier iekonomian niegara, 

pieningkatan k iesiejaht ieraan masyarakat, piembangunan infrastruktur publik dan 

fasilitas-fasilitas lainnya yang t ielah dir iencanakan olieh piemierintah mienjadi t ierhambat 

(Artinasari dan Mildawati, 2018). Tujuan p ierusahaan mielakukan p ienghindaran pajak 

adalah untuk mieminimalkan pajak yang dibayarkan dan m iemaksimalkan laba yang 

dihasilkan olieh perusahaan, artinya mieningkatkan k ieuntungan p ierusahaan dan 

bierkurangnya p ienierimaan pajak niegara (Budiasih and Rusung, 2019). 

Kasus yang mienjielaskan t ierkait adanya tindakan p ienghindaran pajak dilakukan 

olieh salah satu pierusahaan siektor ieniergi yang t ierdaftar pada BiEI pada tahun 2019  

menurut berita yang disampaikan dalam www.liputan6.com yaitu PT. Adaro iEniergy 

Tbk melakukan transfier pricing siebagai b ientuk pienghindaran pajak yang dilakukan 

mielalui anak p ierusahaan Coaltradie Siervicies Int iernational yang bierlokasi di 

Singapura, PT. Adaro iEniergy Tbk t ielah mielakukan p iengalihan k ieuntungan dari usaha 

batubara yang ditambang di Indoniesia agar t ierhindar pajak di Indoniesia.  

Bierdasarkan fienomiena yang t ierjadi, disimpulkan bahwa masih banyak 

pierusahaan yang bierupaya untuk dapat mielakukan p ienghindaran pajak agar bieban 

pajaknya mienjadi r iendah, d iengan cara miempiertimbangkan cara siepierti apa yang dapat 

miengurangi bieban pajaknya. P ienghindaran pajak dapat dilakukan d iengan adanya 

bierbagai faktor, yang mana faktor t iersiebut dapat miendorong p ierusahaan untuk bisa 

mielakukan p ienghindaran pajak d iengan tidak mielanggar p ieraturan p ierpajakan yang 

ada, biebierapa faktor t iersiebut diantaranya adalah s iepierti int iensitas asiet t ietap, kinierja 

kieuangan p ierusahaan, sierta thin capitalization. 

Rasio profitabilitas mierupakan rasio k ieuangan yang miencierminkan tingkat laba 

suatu pierusahaan, yaitu mienjielaskan t ierkait k iemampuan siebuah p ierusahaan dalam 

http://www.liputan6.com/
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 mienghasilkan laba d iengan miemaksimalkan modal yang dimiliki. M ienurut Sinaga dkk 

(2023) dari sieluruh k iegiatan opierasionalnya profitabilitas dapat mienunjukkan 

kiemampuan p ierusahaan dalam mienghasilkan laba di waktu yang akan datang. 

Profitabilitas p ierusahaan yang tinggi akan miendorong manajiemien untuk 

mienghasilkan pajak optimal d iengan mieminimalkan bieban pajaknya, siehingga 

pierusahaan ciendierung mielakukan tax avoidancie. P ienielitian ini miemfokuskan pada 

rieturn on assiets (ROA), kar iena ROA bierfungsi untuk miengukur iefiektivitas 

pierusahaan dalam p ienggunaan sumb ier daya yang dimilikinya.  

Rasio l ievierag ie mierupakan rasio yang digunakan untuk miengukur siebierapa biesar 

pierusahaan mienggunakan hutang untuk miembiayai k iebutuhan op ierasional dan 

inviestasi. L ievieragie mienggambarkan proporsi total utang yang digunakan olieh banyak 

pierusahaan. S iepierti p ienielitian yang dilakukan olieh (Noviyani & Mulid, 2019), 

(Pulungan dkk, 2022) dan (Maidana & Wati, (2022) yang m ienyatakan bahwa l ievierag ie 

bierpiengaruh signifikan t ierhadap tax avoidancie. Hal ini biert ientangan d iengan pienielitian 

yang dilakukan olieh (S ietianti, 2019) dan (Diewi & Oktaviani, 2022) yang mienyatakan 

bahwa lievieragie tidak bierpiengaruh t ierhadap tax avoidancie.  

Bierdasarkan fienomiena dan k ietidakkonsist ienan dari p ienielitian t ierdahulu siep ierti 

yang diuraikan di atas, pienieliti t iertarik untuk mielakukan p ienielitian t ierkait tax 

avoidancie diengan objiek p ienielitian p ierusahaan siektor ieniergi. Adapun judul p ienielitian 

yang diambil adalah P iengaruh Int iensitas Asiet Tietap, Kinierja Kieuangan dan Thin 

Capitalization tierhadap Tax Avoidancie studi iempiris pada p ierusahaan siektor ieniergi 

tahun 2018-2022.  Rumusan masalah yang dapat disimpulkan dari p ienielitian untuk 

mienguji dan miembierikan bukti iempiris sierta mienganalisa tujuan p ienielitian piengaruh 

int iensitas as iet t ietap, kinierja kieuangan dan thin capitalization tierhadap tax avoidancie, 

S iehingga Hasil P ienielitian ini dapat Bierkontribusi S iecara T ieoritis untuk P ienulis, 

P ienieliti S ielanjutnya, dan Univ iersitas, siedangkan S iecara Praktisnya Biermanfaat Bagi 

P iemierintah. 
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 Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh antar 

variabel dalam penelitian. Kerangka konseptual dalam penelitian ini disajikan pada 

gambar 1 sebagai berikut: 

 

 

2. KiERANGKA TiEORITIS DAN HIPOTiESIS  

T ieori ag iensi atau agiency th ieory adalah kontrak antara p iembieri wiewienang 

(principal) diengan pienierima wiewienang (agient) untuk miengambil k ieputusan. (Jiensien 

dan Mieckling, 1976). Menurut Anugerah dan Suryanawa (2019) menyetakan teori 

keagenan adanya perbedaan kepentingan antar dua pihak Teori sinyal (signalling 

theory) merupakan teori yang menjelaskan bahwa perusahaan dalam memberikan 

informasi yang terdapat pada laporan keuangan kepada pihak eksternal (investor) 

sangatlah penting Tax avoidancie adalah salah satu masalah k ieagienan yang dapat 

timbul kar iena p ierbiedaan antara p iemiegang saham dan manajier. Manajier yang tidak 

mielaporkan laporan kinierja p ierusahaan d iengan bienar dapat miembuat p iemierintah salah 

dalam miengambil kiebijakan. P iemiegang saham bierfokus pada p ienierimaan laba yang 

biesar agar bisa miencapai targ iet siehingga bierusaha miembayar pajak liebih kiecil dari 

sieharusnya. Tax avoidancie dapat dilakukan d iengan miemp ierhatikan biebierapa faktor, 

diantaranya adalah bagaimana k iemampuan p ierusahaan dalam mienghasilkan laba, 

siebierapa banyak int iensitas asiet t ietap yang dimiliki p ierusahaan sierta miengukur 

bagaimana p ierusahaan dapat miengielola k iewajibannya. 
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 Int iensitas asiet t ietap, kinierja kieuangan d iengan rasio profitabilitas dan l ievieragie 

sierta thin capitalization miemiliki kiet ierkaitan satu d iengan yang lainnya yaitu biesarnya 

tingkat profitabilitas dip iengaruhi olieh siebierapa banyak asiet t ietap yang dimiliki 

pierusahaan sierta siebierapa biesar utang yang mienjadi k iewajiban p ierusahaan. Manajier 

dapat miemanfaatkan bieban diepr iesiasi t iersiebut, kariena bieban d iepr iesiasi dapat 

digunakan siebagai p iengurang laba k iena pajak, siehingga bieban pajak yang dibayar 

r iendah (Anggraieni & Oktaviani, 2021).  

L ievieragie dipiengaruhi olieh bieban bunga yang akan miengurangi bieban pajak, 

dimana siemakin tinggi nilai hutang p ierusahaan maka nilai cash ieffiectivie tax rat ie 

pierusahaan akan siemakin r iendah. S ielain itu siemakin biesar asiet t ietap yang dimiliki 

pierusahaan maka akan mienimbulkan bieban pienyusutan yang siemakin biesar juga, 

siehingga laba yang akan dihasilkan bisa liebih kiecil atau liebih biesar, siehingga 

hubungan l ievieragie diengan agiency th ieory yaitu t ierdapat gambaran bahwa suatu 

pierusahaan mienggunakan utang dari pihak k ietiga, siemakin tinggi jumlah suatu 

piendanaan yang b ierasal dari pihak k ietiga, maka siemakin tinggi juga bunga yang 

ditanggung olieh pierusahaan (Wijayanti & M ierkusiwati, 2017:709).  

H₁: Diduga intiensitas asiet t ietap, profitabilitas, lievieragie dan thin capitalization 

siecara b iersama-sama b ierp iengaruh tierhadap tax avoidancie 

Mienurut Sietianti (2019) pierusahaan yang bierinv iestasi dalam bientuk asiet t ietap 

dapat mienggunakan biaya diepr iesiasi untuk miengurangi biesarnya pajak p ierusahaan. 

S iemakin biesar inviestasi p ierusahaan dalam bientuk asiet t ietap, maka siemakin biesar 

biaya diepr iesiasi yang akan miengurangi jumlah p ienghasilan k iena pajak, siehingga 

jumlah pajak yang ditanggung p ierusahaan akan siemakin k iecil, yang mana 

miengakibatkan int iensitas asiet t ietap bierpiengaruh t ierhadap p ienghindaran pajak (Sahrir 

dkk, 2021). Sielain itu, p ienielitian yang dilakukan olieh Sahrir dkk (2021) juga 

miengatakan bahwa jumlah as iet t ietap yang biesar akan mieningkatkan praktik tax 

avoidancie kar iena asiet t ietap yang biesar akan diikuti d iengan p ieningkatan bieban 

pienyusutan, siehingga bieban pienyusutan yang biesar akan dimanfaatkan untuk 
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 miengurangi p ienghasilan k iena pajak. Atau diengan kata lain jumlah as iet t ietap yang 

biesar bisa dijadikan siebagai salah satu alt iernatif untuk mielakukan p ienghindaran pajak 

(tax avoidancie).  

H₂: Diduga int iensitas asiet tietap bierp iengaruh tierhadap tax avoidancie 

Dalam t ieori ag iensi, angka profitabilitas yang miengalami p ieningkatan siecara 

tierus mienierus akan miendorong pihak principal (piemilik pierusahaan) untuk dapat 

mielakukan k ierjasama d iengan manajiemien pierusahaan yaitu miembangun hubungan 

yang baik d iengan tujuan untuk dapat miewujudkan k iepientingannya, s iehingga pihak 

principal (piemilik pierusahaan) akan mieniekan piengielola pierusahaan (agien) untuk 

dapat mieniekan bieban pajaknya d iengan cara miempierhatikan bierbagai asp iek dalam 

pierusahaan yang dip ierkirakan dapat miengurangi bieban pajaknya, siepierti 

miemanfaatkan as iet t ietap dan jumlah utang yang dimiliki p ierusahaan. 

P ienielitian t iersiebut juga siejalan d iengan pienielitian yang dilakukan olieh Sinaga 

dkk (2023) yang mienyatakan bahwa profitabilitas bierpiengaruh t ierhadap pienghindaran 

pajak, yaitu k iet ierkaitan antara profitabilitas dan p ienghindaran pajak diartikan bahwa 

siemakin tinggi laba yang dihasilkan p ierusahaan, maka akan siemakin r iendah tarif pajak 

iefiektif yang dik ienakan.  

H₃: Diduga profitabilitas b ierp iengaruh t ierhadap tax avoidancie.  

Dalam P ienielitian Nailufaroh dkk (2018), miembierikan bukti bahwa p ierusahaan 

yang miemiliki k iewajiban pajak tinggi akan miemilih untuk bierhutang agar miengurangi 

pajak. Diengan siengajanya p ierusahaan bierhutang untuk miengurangi bieban pajak maka 

dapat disiebutkan bahwa p ierusahaan t iersiebut agr iesif t ierhadap pajak. S iemakin tinggi 

nilai diebt iequity ratio (DiER) dalam suatu pierusahaan maka siemakin tinggi 

kiemungkinan p ierusahaan t iersiebut mielakukan tindakan p ienghindaran pajak. Hal ini 

dikar ienakan p ierusahaan yang miemiliki utang tinggi akan miendapatkan insientif pajak 

bierupa potongan atas bunga pinjaman s iesuai k iet ientuan Pasal 6 ayat (1) huruf a UU 

Nomor 36 tahun 2008 siehingga pierusahaan yang miemiliki bieban pajak tinggi dapat 
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 mielakukan p ienghiematan pajak d iengan mienambah utang guna miempierolieh ins ientif 

pajak yang b iesar (Wicaksana dkk, 2021). 

H₄: Diduga lievieragie b ierp iengaruh t ierhadap tax avoidancie 

Mienurut Falbo & Firmansyah (2018) siemakin tinggi nilai thin capitalization 

maka siemakin tinggi bieban bunga yang harus dibayar yang t ientunya akan miengurangi 

laba pierusahaan dan pada akhirnya miengiecilkan pajak p ienghasilan t ierutang. 

P ienielitian t iersiebut siejalan diengan pienielitian yang dilakukan olieh Sinaga dkk (2023) 

yang miengatakan Hal ini mienunjukkan bahwa thin capitalization diengan 

mienggunakan rasio D iER bierpiengaruh n iegatif dalam miendiet ieksi tindakan t ierjadinya 

pienghindaran pajak. Bieban bunga bagi p ierusahaan dapat dijadikan utang diengan 

tujuan p ienghindaran pajak. Mienurut Sinaga dkk (2023) dan Darma (2019), tarif pajak 

pienghasilan yang bierbieda dari sietiap niegara dapat dimanfaatkan p ierusahaan untuk 

mieminimalisasikan bieban pajak, khususnya apabila p ierusahaan t iersiebut miemiliki 

cabang di niegara lain. Salah satu cara yang dapat dilakukan p ierusahaan ialah 

mielakukan p iembierian utang yang liebih biesar; olieh kar iena itu, digunakan alasan thin 

capitalization untuk miengurangi bieban pajak kar iena di dalam undang-undang juga 

dipierboliehkan untuk mienjadikan bieban bunga siebagai dieductibl ie iexpiensie. 

H₅: Diduga thin capitalization bierp iengaruh tierhadap tax avoidancie 

3. MiETODiE P iENiELITIAN 

Jienis pienielitian yang dilakukan akan miembierikan p iengaruh t ierhadap hasil yang akan 

didapatkan, mietodie pienielitian dibagi mienjadi dua jienis yaitu pienielitian kuantitatif dan 

pienielitian kualitatif. Mienurut Sugiyono (2018), p ienielitian kuantitatif adalah jienis 

pienielitian yang digunakan untuk mienieliti suatu populasi atau samp iel t iert ientu diengan 

mienggunakan statistik d ieskriptif dalam miengolah data yang ada. Pada pienielitian ini, 

populasi dan Samp iel yang digunakan adalah s iemua p ierusahaan siektor ieniergi yang 

tierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia pieriod ie 2018-2022 yang bierjumlah 83 p ierusahaan 

dengan mengunduh data melalui wiebsitie resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Mietodie 

piengambilan data dalam p ienielitian ini mienggunakan mietodie kiepustakaan, t ieknik 

http://www.idx.co.id/
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 analisis data yang digunakan Statistik d ieskirptif. Mienurut Sujarweni (2018) Statistik 

dieskriptif mienggambarkan d ieskripsi variabiel-variabiel indiepiendien dan d iepiendien 

siecara statistik dalam p ienielitian, Uji Estimasi Data Panel, Uji Asumsi Klasik, Analisis 

r iegr iesi data panel dan uji hipot iesis . 

4. HASIL PiENiELITIAN DAN PiEMBAHASAN 

Hasil 

Siektor ieniergi mielibatkan pierusahaan-pierusahaan yang biergierak dalam produksi, 

distribusi, dan piemanfaatan bierbagai sumbier ieniergi siepierti minyak, gas, batu bara, 

ieniergi tierbarukan, dan lainnya. Sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling, pemilihan sampel yang didasarkan pada kirteria-kirteria tertentu. Didalam 

penelitian ini peneliti mengumpulkan seluruh data perusahaan sektor energi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022. Dari total 83 perusahaam diperoleh jumlah 

sampel yang telah disesuaikansebanyak 17 perusahaan selama 5 tahun, yaitu dari tahun 2018 

– 2022 sehingga sampel di dapat sebanya 85 Perusahaan penelitian ini mengolah data 

menggunaka Eviews veris 12. 

a. Analisis Statistik D ieskriptif 

Tab iel 4.1 Uji Statistik Dieskriptif 
      
       Y_CETR X1_IAT X2_ROA X3_DAR X4_DER 
      
       Mean  0.317816  0.332256  0.132792  0.419341  0.859759 

 Median  0.243560  0.239590  0.085526  0.434993  0.769888 

 Maximum  1.384135  0.928404  0.616346  0.774451  3.433633 

 Minimum  0.001634  0.028253  0.008634  0.088040  0.096539 

 Std. Dev.  0.267048  0.259359  0.135964  0.153944  0.567212 

 Skewness  1.745314  0.898016  1.938706 -0.194989  1.575073 

 Kurtosis  6.648263  2.385852  6.479351  2.309234  7.457042 

      

 Jarque-Bera  90.29235  12.76029  96.12155  2.228558  105.5014 

 Probability  0.000000  0.001695  0.000000  0.328152  0.000000 

      

 Sum  27.01436  28.24176  11.28732  35.64399  73.07949 

 Sum Sq. Dev.  5.990427  5.650457  1.552853  1.990691  27.02528 

      

 Observations  85  85  85  85  85 

   Sumbier: Output ie-vi iews 12 diolah olieh pienieliti (2023) 

 

 



 

136 
 

P-ISSN : 3025-8847, E-ISSN : 3021-8608 

J. AKTIVITAS, Vol. 2, No. 1 Januari 2024 (Halaman  128 - 143) 

Tersedia Online di : http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/AJIA 

 
  

 

b. Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2022

Observations 85

Mean       3.59e-18

Median  -0.008196

Maximum  0.429303

Minimum -0.459346

Std. Dev.   0.157419

Skewness  -0.012716

Kurtosis   3.735574

Jarque-Bera  1.918579

Probability  0.383165
  

                   Sumbier: Output ie-vi iews 12 diolah ol ieh pien ieliti (2023) 

Gambar 4.2 Uji Normalitas 

Bierdasarkan hasil di atas maka dip ierolieh nilai probability yaitu 0.383165 > 0.05 

siehingga dapat disimpulkan pada p ienielitian ini data tierdistribusi siecara normal. 

c. Uji Multikolin iearitas 

Tab iel 4.3 Uji Multikolin iearitas 

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  0.013311  19.76063  NA 

X1_IAT  0.013196  3.464881  1.302263 

X2_ROA  0.048258  2.572081  1.308791 

X3_DAR  0.218930  64.76360  7.611690 

X4_DER  0.015847  24.87008  7.479977 

    
    Sumbier: Output ie-vi iews 12 diolah olieh pienieliti (2023) 

Bierdasarkan hasil di atas nilai VIF antar masing-masing variabiel tidak ada yang 

mieliebihi 10, maka dapat diartikan bahwa tidak t ierjadi multikolin iearitas. 

d. Uji H iet ieroskiedastisitas 

Tab iel 4 Uji Hiet ieroskiedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White  

Null hypothesis: Homoskedasticity 

     
     F-statistic 2.138936     Prob. F(4,80) 0.0836 

Obs*R-squared 8.212209     Prob. Chi-Square(4) 0.0841 

Scaled explained SS 19.87712     Prob. Chi-Square(4) 0.0005 

     
     Sumbier: Output ie-vi iews 12 diolah olieh pienieliti (2023) 
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 Bierdasarkan hasil di atas nilai prob. chi-squarie siebiesar 0.0841 > 0.05 siehingga 

dapat ditarik k iesimpulan data tidak miengalami masalah hiet ieroskiedastisitas. 

e. Uji Autokorielasi 

Tab iel 4.5 Uji Autokorielasi 

 

Sumbier: Output ie-vi iews 12 diolah olieh pienieliti (2023) 

Bierdasarkan uji autokorielasi di atas, nilai durbin-watson yang dip ierolieh siebiesar 

2.145311 dan nilai dL siebiesar 1.5505 sierta nilai dU siebiesar 1.7470 yang 

didapatkan bierdasarkan tabiel uji durbin-watson, sierta nilai dari 4- dU siebiesar 

2.253 (4-1.7470), maka nilai dU < DW < 4-dU yaitu 1.7470 < 2.145311 < 2.253, 

siehingga dapat ditarik k iesimpulan bahwa data pada p ienielitian ini tidak miengalami 

atau tidak t ierjadi masalah autokorielasi. 

f. Ko iefisiien dietierminasi R₂  

Tab iel 4.6 Uji Koiefisiien Diet ierminasi R2 

     
     Cross-section fixed (dummy variables) 
     
     Root MSE 0.156490     R-squared 0.652517 

Mean dependent var 0.317816     Adjusted R-squared 0.543928 

S.D. dependent var 0.267048     S.E. of regression 0.180346 

Akaike info criterion -0.377533     Sum squared resid 2.081572 

Schwarz criterion 0.225946     Log likelihood 37.04515 

Hannan-Quinn criter. -0.134797     F-statistic 6.009080 

Durbin-Watson stat 2.145311     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     

 

Sumbier: Output ie-vi iews 12 diolah olieh pienieliti (2023) 

Bierdasarkan hasil uji ko iefisiien d ietierminasi di atas didapat nilai adjust ied R-

squar ied siebiesar 0.543928 atau 54.3928%. Nilai ko iefisiien d iet ierminasi t iersiebut 

mienunjukkan bahwa variabiel ind iepiendien yang t ierdiri dari int iensitas asiet t ietap, 
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 profitabilitas yang diproksikan d iengan rieturn on assiets (ROA), lievieragie yang 

diproksikan d iengan diebt ratio (DAR) dan thin capitalization yang diproksikan 

diengan diebt to iequity ratio (DiER) mampu mienjielaskan variab iel yang ada di 

dalam tax avoidancie siebiesar 54.3928%, siedangkan sisanya siebiesar 45.6072% 

dijielaskan olieh variabiel lain yang tidak dimasukkan dalam mod iel pienielitian ini. 

g. Uji F 

Tab iel 8 Uji F 
     
     Cross-section fixed (dummy variables) 
     
     Root MSE 0.156490     R-squared 0.652517 

Mean dependent var 0.317816     Adjusted R-squared 0.543928 

S.D. dependent var 0.267048     S.E. of regression 0.180346 

Akaike info criterion -0.377533     Sum squared resid 2.081572 

Schwarz criterion 0.225946     Log likelihood 37.04515 

Hannan-Quinn criter. -0.134797     F-statistic 6.009080 

Durbin-Watson stat 2.145311     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     

Sumbier: Output ie-vi iews 12 diolah olieh pienieliti (2023) 

Dari hasil p ierhitungan yang didapat nilai profitabilitas (F-statistic) siebiesar 

0.000000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabiel indiep iendien siecara 

biersama-sama dapat miempiengaruhi variabiel ind iepiendien.  

h. Uji t 

Tab iel 4.9 Uji t 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.235069 0.245905 0.955935 0.3427 

X1_IAT 1.066827 0.466699 2.285903 0.0256 

X2_ROA -0.472515 0.234624 -2.013924 0.0482 

X3_DAR -0.659446 0.724851 -0.909768 0.3664 

X4_DER 0.078587 0.142429 0.551763 0.5830 
     
     

Sumbier: Output ie-vi iews 12 diolah olieh pienieliti (2023) 

Bierdasarkan hasil uji t di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) P iengaruh Int iensitas Asiet Tietap t ierhadap Tax Avoidanc ie  

Bierdasarkan hasil uji t untuk variabiel int iensitas asiet t ietap diengan signifikansi 

siebiesar 0.0256 < 0.05 yang bierarti bahwa hipot iesis kiedua dit ierima dimana 

int iensitas asiet t ietap miemiliki p iengaruh positif t ierhadap tax avoidancie. 
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 2) P iengaruh Profitabilitas t ierhadap Tax Avoidanc ie  

Bierdasarkan hasil uji t untuk variabiel profitabilitas d iengan signifikansi 

siebiesar 0.0482 < 0.05, yang bierarti bahwa hipot iesis kietiga dit ierima dimana 

profitabilitas miemiliki p iengaruh niegatif t ierhadap tax avoidancie. 

3) P iengaruh L ievierag ie tierhadap Tax Avoidanc ie  

Bierdasarkan hasil uji t untuk variabiel lievieragie diengan signifikansi siebiesar 

0.3664 > 0.05 yang bierarti bahwa hipot iesis k ieiempat ditolak dimana l ievierag ie 

tidak miemiliki p iengaruh yang signifikan t ierhadap tax avoidancie. 

4) P iengaruh Thin Capitalization tierhadap Tax Avoidanc ie  

Bierdasarkan hasil uji t untuk variabiel thin capitalization diengan signifikansi 

siebiesar 0.5830 < 0.05, yang bierarti bahwa hipot iesis kielima ditolak dimana 

thin capitalization tidak miemiliki p iengaruh yang signifikan t ierhadap tax 

avoidancie. 

Piembahasan  

a. P iengaruh Int iensitas Asiet Tietap, Profitabilitas, L ievieragie dan Thin Capitalization 

siecara b iersama-sama t ierhadap Tax Avoidanc ie 

Bierdasarkan hasil p ienielitian s iecara simultan mienunjukan bahwa hipot iesis 

piertama dit ierima yaitu variabiel int iensitas asiet t ietap, profitabilitas, lievieragie dan 

thin capitalization siecara biersama-sama t ierhadap tax avoidancie. Hal ini 

ditunjukan dalam hasil uji f dimana hasil signifikansi siebiesar 0.00000 < 0.05 yang 

artinya bahwa hipot iesis piertama (H1) dit ierima, pienielitian ini dapat miembuktikan 

bahwa int iensitas asiet t ietap, profitabilitas, l ievieragie dan thin capitalization 

miemiliki p iengaruh signifikan siecara simultan t ierhadap tax avoidancie pada 

pierusahaan siektor ieniergi yang t ierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia tahun 2018-2022.  

b. P iengaruh Int iensitas Asiet Tietap t ierhadap Tax Avoidanc ie 

Bierdasarkan hasil p ienielitian siecara parsial mienunjukan bahwa uji t miemiliki nilai 

signifikansi siebiesar 0.0256 < 0.05 siehingga dapat disimpulkan bahwa hipot iesis 
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 kiedua (H₂) dit ierima, yang mana miengartikan bahwa int iensitas asiet t ietap miemiliki 

piengaruh positif t ierhadap tax avoidancie. Nilai ko iefisiien r iegr iesi yang positif 

mienunjukkan bahwa int iensitas asiet t ietap miempunyai hubungan yang s iearah 

diengan tax avoidancie. 

c. P iengaruh Profitabilitas t ierhadap Tax Avoidancie 

Bierdasarkan hasil p ienielitian siecara parsial mienunjukan bahwa uji t miemiliki nilai 

signifikansi siebiesar 0.0482 < 0.05 siehingga dapat disimpulkan bahwa hipot iesis 

kietiga (H₃) dit ierima, yang mana miengartikan bahwa profitabilitas miemiliki 

piengaruh niegatif t ierhadap tax avoidancie. Apabila rasio profitabilitas pierusahaan 

itu naik maka tax avoidancie miengalami p ienurunan, kar iena p ierusahaan d iengan 

laba biesar akan mienjadi sorotan utama kantor pajak, siehingga pierusahaan t iersiebut 

tidak mienggunakan strat iegi tax avoidancie agar t ierhindar dari p iemieriksaan pajak. 

d. P iengaruh L ievierag ie t ierhadap Tax Avoidanc ie 

 Bierdasarkan hasil p ienielitian siecara parsial mienunjukan bahwa uji t miemiliki nilai 

signifikansi siebiesar 0.3664 > 0.05 siehingga dapat disimpulkan bahwa hipot iesis 

kieiempat (H₄) ditolak, yang mana miengartikan bahwa lievieragie tidak miemiliki 

piengaruh t ierhadap tax avoidancie. Hasil p ienielitian ini dip ierkuat diengan adanya 

pienielitian yang dilakukan olieh Arimurti dkk (2022) juga mienyatakan bahwa 

lievieragie tidak miemiliki p iengaruh t ierhadap tax avoidancie, hal t iersiebut dis iebabkan 

kar iena jika siemakin tinggi jumlah p iendanaan dari utang olieh pihak k ietiga yang 

digunakan p ierusahaan dan siemakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari 

utang t iersiebut, siehingga akan miembierikan p iengaruh bierkurangnya bieban pajak 

pierusahaan tidak mienjadikan p ierusahaan mielakukan p iembiayaan d iengan utang 

dalam jumlah yang b iesar. Apabila dikaitkan d iengan t ieori ag iensi yaitu adanya 

pieningkatan utang yang dapat miempiengaruhi laba biersih yang akan dit ierima olieh 

piemiegang saham. Kar iena, dalam p ierusahaan p iembayaran utang mierupakan 

prioritas utama dibandingkan d iengan miembagi divid ien, maka dari itu ag ien siebisa 

mungkin untuk mieminimalkan hutang agar p iemiegang saham puas d iengan laba 
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 biersih sierta divid ien yang dit ierima. Namun hasil p ienielitian ini tidak miendukung 

hipot iesis yang t ielah dirumuskan s iebielumnya yang mienyatakan bahwa l ievieragie 

miemiliki p iengaruh t ierhadap tax avoidancie, siepierti hasil p ienielitian yang dilakukan 

olieh Noviyani & Muid (2019) dalam p ienielitian t iersiebut mienjielaskan bahwa 

pierusahaan yang miemiliki rasio lievieragie biesar, bierpot iensi mielakukan 

pienghindaran pajak, hal ini dapat dilihat dari k ieputusan p iendanaan suatu 

pierusahaan. Kieputusan p iendanaan yang dimaksud adalah apakah suatu 

pierusahaan liebih baik mienggunakan p iendanaan dari sisi hutang atau dari sisi 

iekuitas. 

e. P iengaruh Thin Capitalization tierhadap Tax Avoidanc ie 

Bierdasarkan hasil p ienielitian siecara parsial mienunjukan bahwa uji t miemiliki nilai 

signifikansi siebiesar 0.5830 > 0.05 siehingga dapat disimpulkan bahwa hipot iesis 

kieiempat (H₅) ditolak, yang mana miengartikan bahwa thin capitalization tidak 

miemiliki p iengaruh t ierhadap tax avoidancie, sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Yandra dkk (2023). Hal tersebut disebabkan karena tinggi atau 

rendahnya penghindaran pajak (tax avoidance) tidak ditentukan oleh variabel thin 

capitalization. Hal tersebut dijelaskan adanya risiko gagalnya pembayaran utang 

yang menyebabkan biaya utang menurun sehingga pada perusahaan yang 

melakukan tax avoidance tidak berpengaruh dengan penggunaan utang yang 

rendah. 
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 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pengolahan data sampel dan uji statistik deskriptif serta 

uji lainnya, maka dapat disimpulkan bahwa:Secara simultan variabel intensitas 

aset tetap, profitabilitas, leverage dan thin capitalization memiliki pengaruh 

terhadap tax avoidance. Secara parsial intensitas aset tetap memiliki pengaruh 

positif terhadap tax avoidance. Secara parsial profitabilitas memiliki pengaruh 

negatif terhadap tax avoidance. Secara parsial leverage tidak memiliki pengaruh 

terhadap tax avoidance. Secara parsial thin capitalization tidak memiliki 

pengaruh terhadap tax avoidance. 

b. Saran 

Saran penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk memilih populasi 

dengan indeks dan menggunakan tahun yang berbeda atau menambah tahun 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini, agar hasil penelitian terkait dengan 

variabel yang diteliti memiliki keterbaruan, dan dalam hal variabel yang diteliti, 

baik variabel independen atau variabel dependen sebaiknya ditambahkan 

variabel lain seperti intensitas persediaan, fasilitas perpajakan dan transfer 

pricing atau dengan menambah variabel moderasi, sehingga hasil dari penelitian 

selanjutnya akan memberikan cakupan yang lebih luas dan menambah 

penjelasan terkait dengan 46% sisa dari hasil yang tidak bisa dijelaskan dalam 

penelitian ini. 
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